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engan berucap syukur ke hadirat Allah SWT
karena berkat rahmat dan bimbingan-Nya buku
dengan judul Jejak Berbekas yang merupakan sebuah
kumpulan kisah inspiratif dari alumni FKIP Bahasa
Inggris Universitas Bengkulu yang berupa kisah yang

=

terjadi dalam hidup dan kehidupan alumni baik semasa
kuliah dan selepasnya. Adapun tujuan penulisan ini
adalah memberikan kontribusi bacaan berupa berupa
kisah-kisah yang diharapkan dapat menjadi inspirasi
:_;;.f.};agi alumni dan adik-aﬁ;’ﬁk di EDSA Unib untuk berbuat
“hal yang sama dan berbuart yang lebih baik Jagi.
Tiada lain harapa’e' |

para penulis, semoga apa yang
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engalaman yang sangat berharga yang pernah saya
Palarm dan merupakan prestasi yang membanggakan
yang pernah saya raih adalah menjadi Duta Muda (Youth
Ambassador) wakil Provinsi Bengkulu untuk Program
Pertukaran Pemuda antar Negara Indonesia- Australia
(Indonesia — Australia Youth Exchange Program) pada
tahun 2002-2003. Untuk dapat terpilih menjadi wakil
Bengkulu, saya harus melewati seleksi selama 3 hari
berturut-turut dari pagi hingga malam yang diadakan

oleh Dinas Pemuda dan Olahraga dan Purna Caraka

yang ketat untuk mencari wakil

Bengkulu Setelah lulus dltmgk&é provinsi saya harus
i  yang akan diseleksi uﬁmk tingkat naalonafl _

Alumni FKIP Bahasa Inggris Universitas Bengkulu

saja mewakili Indonesia ke Australia. Program ini
terdiri dari dua fase yang dilaksanakan selama kurang
lebih 5 bulan di dua kota di masing-masing negara
yang bertujuan untuk memberikan kesempatan yang
luas kepada pemuda-pemudi Indonesia dan Australia
untuk  menghargai dan  memahami kebudayaan,
perkembangan IPTEK serta kehidupan sehari-hari
masyarakat masing-masing negara. Di program ini 18
orang pemuda-pemudi Indonesia diberikan kesempatan
untuk bekerja di institusi-institusi yang ada di Australia
dan Indonesia sesuai dengan background pendidikan
mereka, melakukan kunjungan kehormatan (courtessy
call), culture performance, berlibur ke tempat-tempat
wisata yang ada di kedua negara dan berkunjung ke
Kedutaan Besar Indonesia yang ada di Canberra.
Untuk fase Australia, saya bersama 17 teman dari
provinsi-provinsilain di Indonesia, tinggal dan bekerja di
kota Sydney dan kota Orange, New South Wales selama
2 bulan. Sementara itu untuk fase Indonesia, program
dilaksanakan di Kota Makassar dan Malino, Sulawesi
Selatan juga selama 2 bulan. Dikota Sydney, saya tinggal
dengan keluarga angkat (host-family) bernama Mary
O’Keefee dan bekerja sebagai sukarelawan di Open High
School Randwick yang merupakan sekolah jarak jauh
yang mengajarkan 10 bahasa (Latin, Jepang, Perancis,
Spanyol, Jerman, dan lain-lain) selain bahasa Inggris.
Di sini saya di tempatkan di Indonesian Department
dan Japanese Department bersama teman bernama Ros
dari Sulawesi Selatan dan bekerja layaknya pegawai
lainnya. Selama menjadi sukarelawan disini, saya dan
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Ros menyusun materi Ujian Nasional Bahasa Indonesia
untuk siswa tahun 12 yang kemudian menjadi modul
yang digunakan oleh Indonesian Department sebagai
salah satu modulnya yang dilengkapi dengan hasil
rekaman suara kami. Selain bekerja di tempar ini, saya
juga mendapat kesempatan membantu seorang dosen
bernama Sue Piper dalam mengajar Bahasa Indonesia
di University of New South Wales. Sebuah kesempatan
yang luar biasa yang kemudian sangat menunjang
pekerjaan saya saat ini.

Setelah berada di kota Sydney selama satu bulan, kami
pindah ke kota kedua yang bernama Orange. Dikota
ini saya tinggal kembali dengan keluarga angkat yang
bernama Jane Dwyer yang juga seorang kepala sekolah
di Trinity Pre-school Kindergarten. Saya bekerja menjadi
sukarelawan di sekolah tersebut, mengajar dan bermain
bersama anak-anak berusia 4-5 tahun yang lucu-lucu
dan menggemaskan. Lagi-lagi sebuah pengalaman yang
menyenangkan. Setelah selesai di kora ini saya bersama
teman-teman berlibur ke kota Canberra dan melewati
lebaran bersama di Kedutan Besar Indonesia. Di kota
ini kami bertemu dengan 18 pemuda-pemudi Australia
yang seharusnya menjadi counterpart kami nanti selama
fase di Indonesia. Namun karena ada peristiwa bom
Bali, mereka tidak jadi ke Indonesia sehubungan dengan
travel warning yang dikeluarkan pemerintah Australia.
Saya mendapatkan counterpart bernama Alison Lapidge
yang berasal dari Adelaide, South Australia. Kami pun
menjadi teman baik layaknya saudara bahkan sampai
saat ini masih tetap berhubungan baik. Di Canberra
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kami melakukan aktivitas bersama untuk lebih saling
mengenal dan berkunjung ke berbagai tempat penting
seperti Parlemen Australia, Museum Nasional Australia,
Art Gallery, dan Department of Foreign Affair and Trade
(DFAT).

Setelah program selesai di kota ini, kami berangkat
ke Sydney untuk terbang kembali ke Indonesia namun
menginap terlebih dahulu selama dua hari di Sydney.
Setelah menghabiskan waktu selama dua hari di Sydney,
kamipun bersiap-siap untuk melaksanakan fase ke dua
dari program ini yang berlokasi di Provinsi Sulawesi
Selatan. Pesawat Garuda Indonesia pun mendarat di
bandara Ngurah Rai, Bali dan kami berlibur di pulau
dewata ini selama 5 hari. Di Bali kami dipertemukan
dengan grup peserta Pertrukaran Pemuda Indonesia —
Canada yang terdiri dari 8 orang pemuda yang juga juga
terkena imbas bom Bali dan counterpart mereka juga
tidak dapat datang ke Indonesia karena adanya travel
warning dari pemerintah Kanada. Disini kami disatukan
dan siap berangkat ke Makassar melanjutkan program
yang telah kami mulai di negara Australia dan Kanada.
Di sini programnya juga terbagi menjadi dua tahap
yaitu tahap kota dan tahap desa. Di kota kami menjadi
sukarelawan di kantor pemerintah dan swasta sesuai
dengan latar belakang kami masing-masing. Di kota
ini saya tinggal dengan keluarga guru yang berlokasi di
Tamalanrea bersama Septy Diana Kartini dari Provinsi
Jambi. Kami menjadi sukarclawan mengajar di SMPN
13 Makassar selama 1 bulan. Setelah selesai dari kota ini
kami berangkat ke Malino, ke sebuah desa nan sejuk dan
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asri di pegunungan Gowa yang bernama Lombasang.
Di sini kami disambut dengan hangat dan menjadi
anak angkat keluarga yang ada di desa Lombasang nan
sejuk ini. Kami melakukan kegiatan pembangunan
masyarakat (Community Development) yang kurang lebih
sama seperti Kuliah Kerja Nyata. Banyak pengalaman
berharga yang di dapat dari tahap desa ini termasuk sacu
pengalaman yang membuat saya merasa tersentak, betapa
berbedanya anak Taman Kanak-Kanak Indonesia dengan
anak Taman Kanak-Kanak di kota kecil yang bernama
Orange di Australia. Disini ada satu hari jadwal saya
mengajar anak TK dan pagi hari dengan bersemangat
saya berangkat ke TK di desa ini. Ketika itu seorang
anak datang bersama ibunya. Lalu sayapun bertanya:
“Namanya siapa?” dan apa yang terjadi? Anak itu bukan
menjawab pertanyaan saya tetapi malah bersembunyi
dibalik ibunya dengan wajah malu bercampur tidak
percaya diri. Kondisi ini sangat berbeda dengan anak TK
di tempat saya mengajar di kota kecil bernama Orange.
Disini kerika saya bertanya kepada mereka bahkan
dengan pertanyaan yang lebih sulit, “Apakah kalian
mempunyai hewan peliharaan di rumah?”. Anak-anak
tersebut dengan antusias mengacungkan tangannya dan
menjawab pertanyaan saya. Kondisi ini mengingatkan
pada saya betapa berbeda tingkat inisiatif dan percaya
diri anak yang berumur sama namun di dua negara yang
berbeda.

Sebulan berlalu di desa ini, tiba saatnya kami kembali
ke ibukota negara Indonesia tercinta, Jakarta, untuk
kembali pulang ke daerah masing-masing. Kamipun
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pulang dengan memilih naik kapal laut Umsini untuk
mencoba semuajenis transportasi setelah kamimerasakan
naik pesawat, monorail, kapal feri dan bus pariwisata
yang nyaman dan canggih. Di kapal ini kami benar-
benar menikmati perjalanan menaiki kapal laut. Kami
ditempatkan di dek teratas dan di satu ruangan yang
tidak di campur dengan penumpang lain. Bercengkrama
dan menikmati waktu kebersamaan kami yang tinggal
sedikit lagi setelah lima bulan bersama. Setelah dua
hari kamipun sampai di Jakarta dan menginap di
rumah salah satu teman kami dari grup Kanada dan
mempersiapkan diri menghadiri undangan dari Indosiar
untuk menjadi peserta kuis populer saat itu. Kuis “Siapa
Berani?” bersama Helmi Yahya dan Alya Rohali. Setelah
mengikuti kuis tersebut, kami yang meraih juara ke dua
pergi menikmati kemenangan kami dengan makan-
makan bersama di Kampung Bale Air, komplek rumah
makan dan restoran enak di Jakarta.

Setelah itu kamipun satu-persatu mulai pulang
ke provinsi masing-masing sementara saya pulang ke
rumah kakak angkat di Bekasi untuk kemudian pulang
ke Bengkulu. Setelah semua pengalaman yang saya dapat
selama kurang lebih 5 bulan mengikuti program yang
memberikan banyak pengalaman yang sangat berharga
ini, sayapun melanjutkan kuliah yang sempat ditinggal
selama 2 semester, di Universitas Bengkulu yang hanya
tinggal menulis skripsi saja. Menjadi duta muda (yoush
ambassador) wakil Provinsi Bengkulu untuk Program
Pertukaran Pemuda antar Negara Indonesia- Australia
(Indonesia — Australia Youth Exchange Program) tahun
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2002-2003 ini merupakan titik balik dalam hidup saya
yang membuat saya memiliki wawasan yang lebih luas,
menjadi pribadi yang berani, percaya diri dan berani
bermimpi dan bercita-cita besar. Sebuah kesempatan
indah yang merupakan anugrah dari Allah SWT yang
membuka pintu-pintu lainnya yang memberikan |

semakin banyak bahagia dalam hidup saya.(WY)
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